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ABSTRAK 

Stunting merupakan suatu keadaan dimana tumbuh kembang anak terhambat akibat gangguan 

gizi kronis, seperti tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya sehingga mengakibatkan 

kurangnya asupan zat gizi dalam jangka waktu yang lama. Menurut WHO (World Health 

Organization) Indonesia termasuk salah satu negara dengan prevalensi stunting tertinggi yaitu 

sebesar 31,8%. Sedangkan hasil SSGI (Studi Status Gizi Indonesia) melaporkan bahwa 

Sulawesi Tengah berada pada urutan ke 8 dengan stunting tertinggi dari angka nasional yaitu 

29,7% dan kabupaten sigi merupakan daerah dengan kasus balita stunting tertinggi yaitu 

40,7%.  Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan pola asuh, sanitasi lingkungan, 

dan sosial budaya pada balita di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan desain case control. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 613 balita berusia 24-59 bulan, dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 94 

responden didapatkan sebagian besar balita dengan pola asuh kurang baik yaitu 64 responden 

( 68,1%), balita dengan sanitasi lingkungan baik sebesar 90 responden (95,7%), dan balita yang 

tidak ada pantangan sebanyak 69 responden (73,4%).  Simpulannya adalah terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh dengan kejadian stunting pada balita dengan p-value <0,05 

sehingga Ha diterima sedangkan sanitasi lingkungan dan sosial budaya tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting dengan p-value >0,05. Saran bagi 

Puskesmas Kinovaro agar memberikan pendidikan kesehatan pada ibu terkait pola asuh yang 

tepat untuk balita stunting sehingga dapat menghindari dampak serius sebagai akibat dari 

stunting. 

 

Kata kunci: Pola asuh, Sanitasi, Sosial budaya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stunting merupakan suatu keadaan dimana tumbuh kembang anak terhambat 

akibat gangguan gizi kronis, seperti tinggi badan yang tidak sesuai dengan usianya 

sehingga mengakibatkan kurangnya asupan zat gizi dalam jangka waktu yang 

lama1. Secara global, pada tahun 2018 terdapat 22,0% atau sekitar 149,2 juta balita 

mengalami stunting. WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa 

negara Indonesia termasuk salah satu negara dengan prevalensi stunting tertinggi 

yaitu sebesar 31,8% balita mengalami stunting2.  

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) mencatat terdapat 30,8% balita 

stunting pada tahun 2018 yang terdiri dari balita pendek 19,3% dan sangat pendek 

11,5%3. Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) melaporkan prevalensi stunting 

di Indonesia pada tahun 2021 mencapai angka 24,4%. Sulawesi Tengah termasuk 

provinsi yang berada pada urutan ke 8 dengan angka stunting tertinggi dari angka 

nasional yaitu sebesar 29,7%. Kabupaten Sigi merupakan daerah dengan kasus 

balita stunting tertinggi (40,7%)4. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas Kinovaro 

Kabupaten Sigi, diperoleh data kasus balita stunting dalam 2 tahun terakhir yang 

mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebanyak 244 balita kemudian meningkat 

menjadi 273 balita5. Hasil wawancara terhadap 10 ibu yang memiliki balita 

stunting, diperoleh bahwa 7 dari 10 ibu yang diwawancarai belum menerapkan 

pola asuh yang baik seperti memberikan balita makanan yang mereka sukai tanpa 

melihat kandungan gizi yang terdapat dalam makanan tersebut serta membebaskan 

balita untuk jajan sembarangan dan mengkonsumsi mie instan daripada sayuran. 

Selain itu, masih banyak ibu balita yang jarang ke posyandu bahkan menghindari 

petugas kesehatan yang datang berkunjung untuk memeriksa kesehatan atau status 

gizi balita. Kondisi sanitasi lingkungan di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro 

tergolong masih buruk terutama kurangnya ketersediaan  air bersih dan tempat 

pemj
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pembuangan sampah yang layak. Sedangkan untuk sosial budaya masyarakat di 

wilayah tersebut berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil bahwa terdapat 

beberapa pantangan berdasarkan kepercayaan masyarakat dilarang mengkonsumsi 

makanan tertentu dan pada saat proses melahirkan lebih mempercayakan kepada 

dukun beranak daripada petugas kesehatan yang ada di wilayah tersebut. 

Stunting bisa terjadi karena faktor langsung dan tidak langsung. Faktor 

langsung penyebab stunting adalah antropometri anak yang erat hubungannya 

dengan genetik ibu, status nutrisi serta sosial dan budaya sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Sedangkan faktor tidak langsung yaitu 

sosial ekonomi, tingkat pendidikan ayah dan ibu sehingga mempengaruhi 

pengetahuan asupan nutrisi yang optimal bagi pertumbuhan anak6. 

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa balita yang diasuh oleh ibu dengan 

pola asuh yang buruk berisiko 3,8 kali mengalami stunting jika dibandingkan 

dengan balita yang diasuh dengan baik oleh orang tuanya7. Selain itu, hasil 

penelitian lain menjelaskan bahwa faktor terpenting yang berhubungan dengan 

terhambatnya pertumbuhan pada balita adalah pola asuh pemberian makan. Balita 

yang lahir dari ibu dengan pola asuh pemberian makan yang kurang baik berisiko 

6 kali lebih besar menyebabkan terhambatnya pertumbuhan balita dibandingkan 

ibu dengan pola asuh pemberian makan yang baik8. 

Sebuah penelitian menjelaskan bahwa faktor air (sumber air minum tidak layak, 

pengolahan air minum), faktor sanitasi erat hubungan dengan kejadian stunting di 

Indonesia9. Selain itu, kebiasaan tidak mencuci tangan di air mengalir, tidak 

melakukan pengamanan sampah rumah tangga, tidak melakukan pengelolaan air 

minum dan makanan, serta tidak melakukan pengamanan saluran pembuangan air 

limbah beresiko mengalami stunting10. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pola Asuh, Sanitasi Lingkungan, dan Sosial 

Budaya pada Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kinovaro Kabupaten 

Sigi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu : “Bagaimana pola asuh, sanitasi lingkungan, dan sosial budaya 

pada balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan pola asuh, sanitasi lingkungan, dan sosial budaya 

pada balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro Kabupaten Sigi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Gambaran pola asuh, sanitasi lingkungan, dan sosial budaya pada balita 

stunting. 

b. Menganalisis hubungan pola asuh dengan kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Kinovaro. 

c. Menganalisis hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro. 

d. Menganalisis hubungan sosial budaya dengan kejadian stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Kinovaro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan untuk mahasiswa dan menjadi sumber informasi mengenai stunting 

pada balita. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. 
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3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi, masukan, dan 

landasan oleh pihak Puskesmas Kinovaro dalam  upaya peningkatan status gizi 

pada balita khususnya dalam pencegahan stunting.
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